BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1  Obyek Penelitian

Obyek dalam penelitian ini adalah praktik Murabalgahg ditujukan untuk
sektor mikro di Bank Syariah. Penelitian ini dilakakan di Kantor Cabang
Pembantu PT. Bank Syariah Mandiri-Asia Afrika Bandlarena terdapat Warung
Mikro Bank Syariah Mandiri yang ditujukan untuk peiayaan mikro. Sehingga
peneliti dapat mengobservasi konsep murabahah yimgktikkan di Kantor
Cabang Pembantu PT. Bank Syariah Mandiri-Asia AfrilBandung,serta
membandingkan antara konsep murabahah dengan kprgkitig diterapkan
khususnya di bagian keuangan mikro, apakah penamgpasudah sesuai dengan
prinsip syariah. Serta untuk mengetahui dan memalmplementasi pembiayaan

Murabahah yang ditujukan untuk membantu sektor rkgam mikro.

3.2 Metode Penditian

3.2.1 Desain Pendlitian

Desain penelitian merupakan suatu cetak biru baggpmpulan,pengukuran,
dan penganalisisan data yang membantu ilmuwan dalangalokasikan sumber
daya penelitian yang terbatas dengan mengemukalkaanppilihan penting (Moh.
Nazir, 2005:84). Desain penelitian, dalam pengertyang lebih sempit hanya

mengenai pengumpulan dan analisis data saja.
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Desain penelitian yang dilakukan pada penelitiaradalah penelitian studi
kasus. Studi kasus adalah suatu teknik mempelajari sesgoiadividu secara
mendalam untuk membantu memperoleh penyesuaiayadig lebih baik ( I. Djumhur,
1985 ). Penelitiancase study atau penelitian lapangarigd study) dimaksudkan
untuk mempelajari secara intensif tentang lataakslg masalah keadaan dan
posisi suatu peristiwa yang sedang berlangsungisiaaterta interaksi lingkungan
unit sosial tertentu yang bersifat apa adamyee(). Subjek penelitian dapat berupa
individu, kelompok, institusi atau masyarakat.

Studi kasus diartikan sebagai metode atau stral@igim penelitian untuk
mengungkap kasus tertenRenelitian studi kasus memusatkan perhatian pdda sa
objek tertentu yang diangkat sebagai sebuah kasts ulikaji secara mendalam
sehingga mampu membongkar realitas di balik feneam&engan menggunakan
penelitian studi kasus, peneliti berupaya mencamghaman mendalam mengenai
suatu fenomena tertentu dan hasil penelitian tatsetl®mberikan gambaran luas
serta mendalam. Penelitian ini difokuskan pada ementasi pembiayaan
Murabahah yang ada pada bagian keuangan mikrordoK&abang Pembantu PT.
Bank Syariah Mandiri-Asia Afrika Bandung serta meamthngkan antara konsep
murabahah dengan praktik yang diterapkan khusudnyemgian keuangan mikro
sehingga dapat ditemukan penyimpangan yang tergidam. Serta untuk
mengetahui dan memahami implementasi Murabahah ydihgukan untuk

membantu sektor keuangan mikro.
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3.2.2 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data adalah fakta-fakta yang dikumpulkan, dicatdn disimpan dan
diproses oleh suatu sistem informasi (Romney, Z009:Menurut Lofland dan
Lofland (dalam Lexy J. Moleong, 2010: 157) ‘sumbata utama dalam penelitian
kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebdérgdalah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain’. Oleh karena itu, jenis dgtng dikumpulkan peneliti
dalam penelitian ini terdiri dari data primer daksnder.

Data primer adalah data yang diperoleh langsumgstdenber data. Kata-
kata dan tindakan orang-orang yang diamati/diwaasneerupakan sumber data
utama. Sumber data utama dicatat melalui catatamisedan pengambilan foto.
Pencatatan sumber data utama melalui wawancargpatggamatan berperan serta
merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan meflit@ndengar, dan bertanya
(Lexy J. Moleong, 2002:112).

Data sekunder adalah data yang diperoleh secda& tangsung untuk
mendukung penulisan pada penelitian ini adalah mhekuatau kajian literatur dari
buku-buku, artikel, jurnal, serta situs di interngang berhubungan dengan
permasalahan yang ada.

Penentuan sumber data dalam penelitian kualitatienggunakan
nonprobability sampling dengan metodpurposive sampling. Sugiyono (2007:218)
mendefinisikannya sebagai berikut:

Non probability sampling adalah teknik pengambilan informan yang tidak
memberi kesempatan yang sama bagi setiap unsuk wlypilih menjadi
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informan. Metode purposive sampling merupakan teknik pengambilan
informan sumber data dengan pertimbangan tertentu.

Individu-individu yang akan menjadi informan dalaenelitian ini terdiri atas
Pegawai Bagian Pembiayaan Mikro, Nasabah Pembiajéikro serta Praktisi
Ekonomi Islam.

Pemilihan para informan dilakukan secara senga&alasarkan kriteria yang
dijelaskan oleh Bungin (2003:54) bahwa informan upakan individu yang telah
cukup lama dan intensif menyatu dengan kegiatan atadan aktivitas yang
menjadi sasaran penelitian. Mereka tidak hanyadsekahu dan dapat memberikan
informasi, tetapi telah menghayati secara sunggulgguh sebagai akibat dari
keterlibatannya yang cukup lama denga lingkungaau akegiatan yang
bersangkutan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh péngéitu dengan
menggunakan metode kualitatif dimana menurut Sungiy@009: 1);

Metode penelitian kualitatif adalah metode yangudakan untuk meneliti
pada kondisi obyek alamiah, (sebagai lawannya hdskaperimen) dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknikgo@mpulan data dilakukan
secara trianggulasi (gabungan), analisis data faersiduktif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankamakna dari padageneralisasi.

Dalam rangka pengumpulan data penelitian, pemakinggunakan sejumlah
teknik pengumpulan data, yakni:

1. Wawancara

Wawancara menurut Lexy J. Moleong (1991:135) adpkisakapan dengan

maksud tertentu untuk maksud tertentu. Pada matod@eneliti dan responden
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berhadapan langsunda¢e to face) untuk mendapatkan informasi secara lisan
dengan tujuan untuk mendapatkan data yang dapatlesitan masalah penelitian.

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini ad&ny wawancara
terbuka. Wawancara terbuka adalah wawancara yareg uéjeknya tahu bahwa
mereka sedang diwawancarai dan mengetahui pula naglesud dan tujuan
wawancara itu” (Lexy J.Moleong, 2010:189). Sedangkenelaahan dokumen
dilakukan dengan mempelajari dokumen-dokumen \@ergaitan dengan objek
dan masalah penelitian. Dalam melakukan wawan@taika dengan informan,
penulis membatasi waktu selama 1 jam, sampai @deitg gitemukan sudah jenuh.

Individu-individu yangn menjadi partisipan dalameliian ini terdiri atas Kepala Cabang,
Pegawai Bagian Pembiayaan Mikro, Nasabah Pembidyiéao di Warung Mikro Bank
Syariah Mandiri, dan Praktisi Ekonomi Syariah.

Tabd 31
DASAR PEMILIHAN PARTISPAN PENELITIAN

Nao Partisipar Instans Dasar Pemilihe

1 Kepala Cabar PT. Bank Syaria  Pernah menangani pembiayaan mi
Mandiri hampir 3 tahun

2 AsisterAnalis Mikrc PT. Bank Syaria  Menjadi Asisten Analis Mikro selar
Mandiri 6 bulan dan selalu berinteraksi

dengan Nasabah Pembiayaan Mikro

3 Account Officer PT. Bank Syaria  Pernah menangani pembiayaan mi

Mandiri selama hampir 1 tahun dan

menangani surat-surat yang dalam
akad murabahah untuk pembiayaan

mikro
4 Kepala Warung Mikr PT. Bank Syaria  Telah menjadi Kepala Warung Mik
Mandiri selama 2 tahun dan banyak

berinteraksi dengan Nasabah
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5 Nasabah Pembiaye Pengusal
Mikro Konveksi/Bordir

6 Pengajar Ekonon LPES Salman IT
Syariah

Pembiayaan Mikro serta memutusl
pencairan pembiayaan mikro

Telah menjadi Nasabah Pembiayaan M
selama 3 tahun dan mengajukan 2 kali
pembiayaan mikro untuk usaha warung
makan dan usaha konveksi

Aktif sebagaipembicara di LPES Salm
[TB dan melakukan peneliian di bidang
ekonomi syariah

Adapun Profil Partisipan Penelitian yang tersajadatabel berikut:

Tabd 32
PROFIL PARTISPAN PENELITIAN

Nao Partisipar Umur Jenis Kelami
1 Kepala Cabar 40 tahui Laki-Laki
2 Asisten Analis Mikr 29 tahul Laki-Laki
3 Account Officer 30 tahul Laki-Laki
4 Kepala Warung Mikr 54 tahui Laki-Laki
5 Nasabah Pembiaye 27 tahul Laki-Laki

Mikro
6 Pengajar Ekonon 50 tahul Laki-Laki
Syariah

2. Studi Kepustakaan

Menurut Poerwandari (2005:70) Studi pustaka diganakntuk memperoleh

dan mengumpulkan data sekunder yang dibutuhkanpaakliti, sebagai landasan

teori yang menjadi dasar bagi penelitian sertawregintuk memecahkan masalah-

masalah dalam penelitian. Data sekunder diperolelalm kajian literatur dari

buku-buku, artikel, jurnal, serta situs di interngang berhubungan dengan

permasalahan yang ada. Studi pustaka ini dapat srdmh kerangka kerja yang
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memberikan argumentasi tentang kepentingan stuay w&®dang dilakukan, juga
membandingkan upaya-upaya pembandingan hasil paneldengan temuan-
temuan lainnya.

Data yang akan digunakan dalam studi pustaka inipaebuku-buku yang
membahas tentang pembiayaan murabahah secaraistedsit SOP tentang
pembiayaan murabahah untuk keuangan mikro sehindgpat dilakukan
pembandingan antara hasil penelitian di lapangagale konsep murabahah yang
ada, selain itu untuk memberikan argumentasi tgnpErmasalahan yang muncul
dalam penelitian sehingga bisa dijadikan landasan untuk memecahkan suatu
masalah dalam penelitian.

Dalam penelitian ini juga menggunakan artikel damal yang berkaitan
dengan konsep pembiayaan murabahah. Artikel damaljuni digunakan untuk
mengetahui pendapat para praktisi tentang bagairpaalgik murabahah yang
sesuai dengan ilmu figih muamalah ekonomi. Pengzamartikel dan jurnal ini
berguna untuk memperkuat jawaban mengenai soluEmdamenghilangkan
penyimpangan dalam pembiayaan murabahah,juga unteknperkuat hasil

wawancara yang berkaitan dengan pertanyaan tersebut

3.2.3 Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrurheatau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peanekbagaiinstrument juga harus

“divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siapelakukan penelitian yang
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selanjutnya terjun ke lapangan. Dalam penelitiaaditatif segala sesuatu yang akan
dicari dari obyek penelitian belum jelas dan pastsalahnya, sumber datanya, hasil
yang diharapkan semuanya belum jelas. Rancangagrliteen masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah peneliti sn&h@byek penelitian. Selain
itu, dalam memandang realitas, penelitian kualifagrasumsi bahwa realitas itu
bersifat holistic (menyeluruh), dinamis, tidak dapat dipisah-pisahlk& dalam
variabel-variabel penelitian.

Selanjutnya Nasution (dalam Sugiyono,2010:223) ragkan bahwa:
‘Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan maidaripada menjadikan
manusia sebagai instrument penelitian utama. Alagaralah bahwa, segala
sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. slagakus penelitian,
prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, aafilasil yang diharapkan,
itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pastjefi@s sebelumnya. Segala
sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang peneiiti. Dalam keadaan
yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tiddl @ilihan lain dan hanya
peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya ydaqgat mencapainya’.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam peneliiia adalah sebagai
berikut:
1. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan untuk menjaring datang konsep dan
implementasimurabahah untuk keuangan mikro yang dilakukan oleh pihak lBan
Syariah Mandiri dan mengetahui penyimpangan yarngdiedalam implementasi

Murabahah untuk keuangan mikro serta informasi tentang bagaarsolusi untuk

menghilangkan penyimpangan daldvturabahah. Pedoman wawancara disusun
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dalam bentuk rangkaian pertanyaan terhadap masasgagy responden secara
terpisah.

2. Catatan Lapangan

Di samping menggunakan instrument di atas, menglkapwata lain yang

berkembang selama penelitian maka peneliti mendgumecatatan lapangan.
Catatan lapangan adalah catatan lengkap dan sapandari catatan sehari-hari
yang disusun saat peneliti sampai di rumah” (Lexyldleong, 2010: 208). Catatan
ini berfungsi sebagai perantara mengenai apa ydiatd didengar dan diraba.
Dalam catatan lapangan ini,peneliti melakukan pemaa atas pokok-pokok hasil
pengamatannya di lapangan seperti perkataan, skspraupun tingkah laku para
karyawan Bank khususnya bagian pembiayaan mikray yaenangani produk
murabahah, nasabah pembiayaan mikro khususnya yemganfaatkan produk
Murabahah, maupun hasil penelaahan dokumen-dokwyaeg berkaitan dengan
konsep murabahah serta implementasi pembiayaanbahah buku/nota/catatan
pribadi yang ditulis dalam bentuk kata-kata kunairgsaja atau pun pernyataan

lengkap.

3.2.4 Teknik Analisis Data
Analisis data, menurut Patton (1980:268) dalam L&xyloleong (2010:280),

adalah proses mengatur urutan data, mengorgarasag& ke dalam suatu pola,

kategori, dan satuan uraian dasar. Sedangkan nieRohert Bogdan dan Taylor
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(1975:79) dalam Lexy J. Moleong (2010:280) mendegfan analisis data sebagai
berikut:
“Analisis data sebagai proses yang merinci usaltargeformal untuk
menemukan tema dan merumuskan hipotesis kerja @degrti yang
disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk mikarbdrantuan pada
tema dan hipotesis kerja itu.”

Sehingga menurut Lexy J. Meoleong (2010:280) asatiata adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalaa) kategori, dan satu uraian
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapatusikam hipotesis kerja seperti
yang disarankan oleh data.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakuk@ada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpalandadlam periode tertentu.
Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukansesnédirhadap jawaban yang
diwawancarali.

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunaleafalah Analisis Data
Lapangan ModeMiles and Huberman. Miles dan Huberman (dalam Sugiyono,
2010:246) mengemukakan bahwa aktivitas dalam aasalata kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terussioersampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis dgtdtu data reduction, data
displays, danconclusion drawing/ verification.

1. Data Reduction

Data yang dipeoleh dari lapangan jumlahnya cukupydig untuk itu perlu

dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi artimgarangkum. Memilih hal-hal yang
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pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dieana dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberdg@mbaran yang lebih jelas,
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpdéa selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan.

Pada tahapata reduction dalam penelitian ini, data dariterview transcripts,
field notes, observations dll diseleksi dan diorganisir melaluoding / tulisan
ringkas. transkrip hasiinterview dapat dianalisis dakey points dapat ditandai
untuk memudahkaeoding dan pengklafikasian.

Mereduksi data-data yang didapat dilakukan dengamgedit serta menyusun
data hasil wawancara, catatan tertulis, juga laagjket terbuka. Setelah itu, peneliti
akan memberikan kode pada setiap data atau inforyaag diperoleh. Adapun
pengkodean yang digunakan dalam penelitian insddstbagai berikut:

a KPM : digunakan untuk data-data atau informasi yéegkenaan dengan
konsep pembiayaan murabahah yang sesuai dengamdigimalah ekonomi.

b IPM : digunakan untuk data-data atau implementasgyberkenaan dengan
implementasi pembiayaan murabahah untuk keuangéro rsecara riil di
lapangan.

2. DataDisplay

Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono,2010y248ngatakan
bahwa “Yang paling sering digunakan untuk menyajikiata dalam penelitian
kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. Pgiayadata dalam penelitian kualitatif

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,baganybuhgan antar
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kategoriflowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, malan ak
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, marakaa kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami.

3. Conclusion Drawing/Verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif mehMiles dan Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesiapuwawal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah ba& tddemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan datkutogia. Tetapi apabila
kesimpulan pada tahap awal, didukung oleh buktiibykng valid dan konsisten
saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan, dateka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah tembaru yang sebelumnya
belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi gambaran obyek yang
sebelumnya masih remang-remang atau gelap selsetglah diteliti menjadi jelas.
Data display yang sudah ada apabila didukung oé¢a-data yang mantap, maka

dapat dijadikan kesimpulan yang kredibel.



65

Periode

\
|

| | Reduksi | ™
I I

Antisispa: Selam: Setelal

Display dat
l| l| > Analisis
Selam; Setelal

Kesimpulan/Verifik:

| |
|
Selam; Setelal g

Gambar 3.1 Komponen dalam analisis data (Flow Model)
Berikut ini adalah langkah-langkah dalam prosegpkinan dan analisis data
yang dilakukan oleh peneliti:

1) Peneliti melakukan seleksi data, dengan cara menydgembali hasil
wawancara.

2) Hasil wawancara dicek terlebih dahulu kebenararamd@ dengan cara
mengkonfirmasikan/memperlihatkan kembali hasil waeema kepada
partisipan penelitian Apabila ada perubahan, b&ikufpa pengurangan atau
penambahan informasi, maka peneliti dan subjeklpamememberikan paraf
dan tanggal pengeditan pada hasil wawancara teérsebu

3) Jika penyusunan hasil wawancara tidak ada perubsétatah diperlihatkan
kembali pada subyek penelitian, maka hanya subelelian saja yang
memberikan paraf sebagai bukti kebenaran.

4) Setelah itu, peneliti akan melakukan reduksi daagdn cara melakukan

pengkodean pada setiap informasi yang diperoleh.
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5) Setelah memberikan pengkodean, peneliti akan miedakldategorisasi data
hasil penelitian dalam dua kategori yakni “Konsepurdbahah”, dan
“Implementasi Murabahah. Jika informasi yang didapeengenai Konsep
Murabahah maka peneliti akan memasukkannya ke d&lalom “Konsep
Murabahah”, jika berhubungan dengan praktik murabah bagian keuangan
mikro maka peneliti akan memasukkannya kedalam nkottmplementasi
Murabahah”, Berikut adalah contoh kategorisasi:

Tabel 3.3
Kategorisasi

Konsep Murabahah Implementasi M urabahah

1. Hesil wawancara denge | 1. Hasil wawancara deng:
Pegawai Bagian Keuangan| Nasabah Pembiayaan Mikro
Mikro dan Pegawai terkait | khususnya Pembiayaan
yang paham dengan Murabahah

Pembiayaan Murabahah

2. SOF Pembiayaal 2. Hasil wawancara deng
Murabahah Pegawai Bagian Keuangan
Mikro dan Pegawai terkait
yang paham dengan
Pembiayaan Murabahah

6) Setelah semua data masuk dalam masing-masing Kategmudian peneliti
akan mencoba mencari kaitan antara kategori satgadiekategori dua. Jika

terdapat kaitannya, maka peneliti akan membuagkatearu.
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7) Kemudian peneliti akan melakukan penafsiran datetiap semua data yang
diperoleh dengan menggunakan kata-kata penelitidiseman dengan

dilandaskan pada teori-teori yang mendukung.

3.2.5 Pengujian Kredibilitas Data
Menurut Lexy J. Moleong (2010:324), untuk menetapkkeabsahan

(trustworthiness) data diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaaknikt
pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria nterteTeknik pemeriksaan
keabsahan data yang digunakan adalah teknik thd@siguTriangulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfasgkaatu yang lain” (Lexy J.
Moleong, 2010: 330).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tekmi&rtgulasi dengan sumber.
Teknik triangulasi dengan sumber menurut Michaein@uPatton (1987) yang
dikutip oleh Lexy J. Moleong (2010: 330) berartiembandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yangrdlpk melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam penelitian kualitatif’.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh penal#at menggunakan
teknik ini ialah sebagai berikut:

1. Setelah peneliti selesai melakukan penelitian, Igerskan mensortir data
yang di anggap penting dari hasil wawancara derpggatsipan pihak PT.

Bank Syariah Mandiri-KCP Asia Afrika Bandung
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2. Peneliti akan mensortir data yang di anggap pentieg hasil wawancara
dengan pihak nasabah pembiayaan mikro PT. BankigBydandiri-KCP
Asia Afrika Bandung

3. Peneliti mensortir data yang di anggap penting dasil wawancara dengan
pihak tokoh ekonomi syariah mengenai dasar hukumabahah yang sesuai
dengan Islam.

4. Peneliti membandingkan data hasil wawancara déig&sumber wawancara
tadi

5. Peneliti membandingkan data hasil wawancara demigg&umen-dokumen
ataupun artikel-artikel yang berkaitan.

Berikut ini adalah gambaran dari teknik triangulagingan sumber yang

dilakukan oleh peneliti:

Data Hasil
wawancara

Dokumen
yang terkait

Gambar 3.2
Triangulasi dengan Sumber

6. Pembandingan di atas dilakukan untuk memastikak tatla informasi yang
bertentangan antara hasil wawancara dan isi dokwaag berkaitan satu
sama lainnya.

7. Apabila ternyata antara catatan harian wawancaraisiadokumen yang

terkait tidak relevan, maka peneliti akan mengkardsikan perbedaan itu
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kepada informan/subjek penelitian yang bersangkuengkonfirmasian
informasi tersebut dilakukan dengan mengadakaremeidn kembali dengan
informan dan memperlihatkan kutipan hasil wawancgag telah peneliti
catat, dengan tujuan untuk mendapatkan koreksi oiorman apabila

terdapat kesalahan pemahaman peneliti terhadap wasiancara tersebut
atau untuk mendapatkan informasi lebih lanjut ydapat lebih memperjelas
informasi/hasil wawancara sebelumnya, serta untuéngkaji kembali

dokumen-dokumen yang berkaitan.

. Setelah mendapatkan kesimpulan, kecocokan, darstk@maya (baik dengan
teori maupun dengan hasil konfirmasi), maka panakian mendeskripsikan
atau menginterpretasikan data tersebut dengankktdgeeneliti sendiri yang

nantinya dapat dipertanggungjawabkan dalam  sebuadpordn.



